
 

175 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Agustian, A. G.  (2001). Rahasia sukses membangun kecerdasan emosi dan  
spiritual. ESQ, Emotional Spiritual Quotient, berdasarkan 6 rukun Iman dan 5 
rukun Islam.   Jakarta; Arga. 

 
Agustian, A. G.    (2003).  Rahasia sukses Membangkitkan ESQ Power, Sebuah Inner 

Journey melalui Al Ihsan.  Jakarta: Arga. 
 
Anderson, JE.   (1997).   Public Policy Making, New York : Holt, Rine-Hart, and 

Wiston Inc.  

Arif, Z.  (1976).  Model Penyelenggaraan Diklat. Bandung : Badan Diklat Regional 
Jawa Barat 

 
Arikunto, S.  (1990). Organisasi dan Administrasi Pendidikan Teknologi  dan 

Kejuruan.  Jakarta : CV Rajawali. 
 
Azwar, S.  (1999).   Metode Penelitian. Yogyakarta : Pustaka Pelajar Offset 

Badan Pendidikan dan Pelatihan Provinsi Jawa Barat. (1999). Hasil Penelitian 
Hubungan Penyelenggaraan Diklat dengan Produktivitas Kerja Alumni Diklat. 
Bandung: Bandiklat Prov. Jawa Barat. 

 
Bastian, AR.  (2002).  Reformasi Pendidikan Yogyakarta : Lappera Pustaka Utama. 
 
Bernardin, H.J. dan Russel J.E.A. (1993). Human Resource Management. Singapore : 

McGraw Hill, Inc 
 
Bittel, L.R and Newstrom, J. (1990).   What Every Supervisor Should Know. Alih  

Bahasa oleh Hartono Bambang.  (1996). Pedoman bagi Penyelia I.  Jakarta : 
Pustaka Binaman Pressindo. 

 
Burham, R. (1996). Strategi dan Teknik Membelajarkan Menghadapi Pendidikan 

Orang Dewasa.  Jakarta: Lembaga Pengabdian Kepada Masyarakat.  Pusdiklat. 
 
Covey, SR.(----). Progress-Kepemimpinan Berkekuatan Prinsip. Jakarta : Penerbit 

Progress. 
 
Creswell, J.W (1994). Research Design, Qualitative and Quantitative Approach. 

California – London – New Delhi : Sage Publication, Inc. 
 
Departemen Dalam Negeri.  (1974 a).  Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 

tentang Pokok-Pokok Kepegawaian. Jakarta:  Depdagri. 



 

 

176

176

 
Departemen Dalam Negeri.  (1974 b).  Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 

tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-
Pokok Kepegawaian. Jakarta :  Depdagri. 

 
Departemen Dalam Negeri.  (1999).  Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang 

Pemerintahan daerah.Jakarta:  Depdagri. 
 
Departemen Dalam Negeri.  (2000 a).  Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 

2000 tentang Pendidikan dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil. Jakarta: 
Depdagri. 

 
Departemen Dalam Negeri. (2000 b). Materi Apresiasi Kebijakan Diklat 

Kepemimpinan.  Jakarta:  Bandiklat Depdagri. 
 
Departemen Dalam Negeri. (2000 c).  Pedoman Kebijakan Umum Bidang Kediklatan 

Tahun 2000-2004.  Jakarta:  Depdagri. 
 
Departemen Dalam Negeri.(2001 a).  Panduan dan Catatan Diklat, Kumpulan 

Makalah Pelatihan Mengajar Bagi Instruktur Pusdiklat. Jakarta: Depdagri. 
 
Departemen Dalam Negeri.(2001 b).  Keputusan Kepala Lembaga Administrasi 

Negara Republik Indonesia Nomor 541/XII/10/6/2001 tentang Pedoman 
Penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatihan Kepemimpinan Tingkat IV 
(Diklatpim IV).Jakarta: Depdagri. 

 
Departemen Dalam Negeri.  (2002 a).  Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2002 

tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 100 Tahun 2000 tentang 
Pengangkatan Jabatan Pegawai Negri Sipil dalam Jabatan Struktural.  Jakarta: 
Depdagri 

 
Departemen Dalam Negeri.  (2002 b).  Keputusan Menteri dalam Negeri Nomor 29 

Tahun 2002 tentang Pengelolaan dan Pertanggungjawaban Keuangan Negara. 
Jakarta: Depdagri. 

 
Departemen Dalam Negeri. (nt).   Surat Edaran Menteri Dalam Negeri dan Otonomi 

daerah Nomor 893.3/268/Sj. Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan dan 
Pelatihan Kepemimpinan di jajaran Departemen Dalam Negeri dan Otonomi 
Daerah.  Jakarta: Depdagri. 

 
Deporter, B, et al.  (1999). Quantum Teaching : Orchestrating student succes. Alih 

bahasa oleh  Nilandari.( 2000).  Bandung : Kaifa. 
 
Dharma, A. (1992 ).  Manajemen Perilaku Organisasi : Pendayagunaan Sumber 

Daya Manusia.  Jakarta : Erlangga.     
 



 

 

177

177

Dharma, A.  (2001).  Manajemen Supervisi, Taktik dan Efesiensi.  Jakarta : Ghalia. 
 
Djojonegoro,W. (1996). Lima Puluh Tahun Perkembangan Pendidikan Indonesia. 

Jakarta : CSIS. 
Dunn, W.N.  (1981).  Public Policy Analysis : An Introduction. USA :Prentice Hall ; 

Inc. 
 
Dye, T. R.  (1984).  Undertanding Public Policy. New Jersey : Prentice Hall Inc, 
 Englewood Cliffs. 
 
Faisal, S.  (1982).  Metode Peneliti Pendidikan.   Surabaya : Usaha Nasional. 
 
Fattah, N.  (2000). Ekonomi dan Pembiayaan Pendidikan.  Bandung : PT. Remaja 

Rosdakarya. 
 
Friedrick, CJ.  (1963).  Man and His Government.  New York: Mc. Graw Hill 
  
Goleman, D.  (1999).  Working with Emotional Intelegence Alih Bahasa oleh 

Widodo. Alex Tri Kancono, 2000. Kecerdasan Emosi untuk dapat mencapai 
puncak prestasi.   Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama. 

 
Hadjar, I.  (1996).  Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan 

Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada 
 
Hamalik, O.  (2000). Pengembangan Sumber Daya Manusia Manajemen Pelatihan 
 Ketenagakerjaan.   Pendekatan Terpadu Jakarta : Bumi Aksara. 
 
Handoko,T.H. (1995). Manajemen Personalia dan Sumberdaya Manusia.  
. Yogyakarta : BPKE 
 
Harris, DJ.  Jr.  (1976).  Managing People at Work.Santa Barbara New York.  
 London-Sydney-Toronto: Jonh Willey &SonS, Inc. 
 
Idi, A.  (1999).  Pengembangan Teori dan Praktek.  .Jakarta: Gaya Media Pratama. 
 
Idris, F.  (1996).  Keterampilan Mengajar. Kumpulan Makalah Pelatihan Mengajar 

bagi Instruktur Pusdiklat. Jakarta : Lembaga pengabdian kepada Masyarakat 
(LPKM). 

 
Imro,  A.  (1996).  Kebijaksanaan Pendidikan di Indonesia.  Jakarta : Bumi Aksara. 
 
Islamy, I.   (2000).  Prinsif–Prinsif Perumusan Kebijaksanan Negara.    Jakarta : 

Bumi Aksara. 
Jalal, P.dan S, D.  (2001). Reformasi Pendidikan dalam Kontek Otonomi Daerah. 

Yogyakarta : Adi Cita Karya  Nusa. 
 



 

 

178

178

Jenkins, W. I.   (1978).   Policy Analysis.   Oxpord Martin Robertson.  
 
Kartono, K.  (2000).  Pemimpin dan Kepemimpinan. Jakarta : PT. Raja Grafindo 

Persada. 
 
Kerlinger. (1986). Fondation of Behavioral Research. New York University Holt, 

Rinehart, and Winston Inc.  
 
Keban T. (2004). Enam Dimensi Strategis Administrasi Publik Konsep Teori dan Isu. 

Yogyakarta : Gava Media 
 
Kneller, G.F.  (1971). Introduction to the Phylosophy. Of Education  New York – 

Chichester -Brisbane -Toronto : John Willey and Sons, Inc. 
 
Koentjoroningrat. (1994). Metode–Metode Penelitian Masyarakat. Jakarta : PT 

Gramedia. 
Kramar, R., P. McGraw, dan Schuler R. (1997). Human Resource Management in 

Australia. South Melbourne : Addison Wesley Longman Australia Pty. Limited 
 
Lembaga Administrasi Negara.  (1996).  Sistem Administrasi Negara.  Jakarta:LAN-

Gunung Agung. 
 
Lembaga Administrasi Negara.  (1999). Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 1999 

tentang Penyusunan Rencana Strategik dan Laporan Akuntabilitas Kinerja 
Instansi Pemerintah.  Jakarta: LAN. 

 
Lembaga Administrasi Negara dan Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan. 

(2000). Akuntabilitas dan Good Governance. Jakarta: LAN 
 
Mangkuprawira, S. (2002).Manajemen Sumberdaya Manusia. Jakarta: Ghalia 

Indonesia. 
 
Mangkunegara, A. (2003). Perencanaan dan Pengembangan Sumberdaya Manusia. 

Bandung: PT Rafika Aditama. 
 
Margono, S.   (1997).  Metodologi Penelitian Pendidikan.  Jakarta : Rineka Cipta. 
 
Martoyo, S. (1996). Manjemen Sumber Daya Manusia. Yogyakarta : BPFE - 

Yogyakarta. 
 
Meier, D. (2002).  The Accelerated Learning Hand Book. Alih Bahasa oleh Astuti, 

Rahmani, 2002. Panduan Kreatif dan Efektif Merancang Program Pendidikan 
dan Pelatihan.  Bandung : KIFA. 

 



 

 

179

179

Mc. Keachie, W.J. (1994). Teaching Tips : Strategies, Reseach, and Theory  for 
Colledge and University Teacher. Leasington – Masachusetes-toronto : D. C. 
Heath and Company. 

 
Mc Kenna, E and Beech, N.  (1996). The Esence of Human Resource Management. 

Prentice Hall International (UK) Ltd.  
 
Nanus, B.  (1992).  Visionary Leadership : Creating a Kompelling Sence of Direction 

for your organization. Alih Bahsa Oleh Ruma, Predik, 2001. Kepemimpinan 
Visioner : Menciptakan Kesadaran akan arah dan tujuan didalam Organisasi. 
Jakarta : PT. Prenhallindo. 

 
Nasution. S.   (2001).   Asas – asas Kurikulum.  Jakarta : PT. Bumi Aksara. 
 
Nazir, M.  (1999).   Metode Penelitian.   Jakarta :  Ghalia Indonesia  
 
Neuman, W. L. (1997).  Social  Research Methode : Qualitative and Quantitative 

Approaches.  Boston – London – Toronto-Sidney-Tokyo - Singapure : Allyn 
and Bacon  

 
Notoadmodjo, S. (1998). Pengembangan Sumber Daya Manusia. Jakarta : PT. 

Rineka Cipta  
 
O'Connor, CA. (2002). Kepemimpinan yang Sukses dalam Sepekan. Jakarta:PT 

Kesaint Banc. 
 
O’Leary, E.  (2001).  Ten Minute Guide Leadership. Alih Bahasa oleh Jacobus Deddy 

(2001). Kepemimpinan. Menguasai keahlian yang anda perlukan dalam 10 
menit. Yogyakarta : Andi Yogyakarta. 

 
Pamudji. S.  (1982). Kepemimpinan Pemerintahan di Indonesia. Jakarta Bumi 

Aksara.  
 
Pedhazar, E.J. (1973). Multiple Regression In Behavioral Research. New York  : 

Holt, Rinehart, and Wiston Inc. 
 
Rivai, V.  (2004).  Manajemen Sumberdaya Manusia untuk Perusahaan dari Teori ke 

Praktik.  Jakarta : PT.  Raja Grafindo Persada 
 
Riwa Kahu, J.  (1997). Prospek Otonomi Daerah di Negara Republik Indonesia. 

Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada. 
 
Ruky A. S. (2003).  SDM Berkualitas Mengubah Visi Menjadi Realitas. Jakarta : PT 

Gramedia Pustaka Utama 
 



 

 

180

180

Saifulloh, A. (1988). Pengantar Dasar-Dasar Kependidikan Surabaya : Usaha 
Nasional. 

 
Santoso, S. (2001).  SPSS Versi 11,5 : Mengolah Data Statistika Secara Profesional 

– Jakarta : PT. Elek Media Komputindo. 
 
Sedarmayanti, (2001). Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja Jakarta : 

Mundur Maju. 
 
Sedjana, S, H. D.  (2001).  Metode dan Teknik Pembelajaran Partisipatif, Bandung : 

Falah Production 
Sedlack, R. G.  and Stenley J.  (1992).   Social Researh : Theory and Methode. 

Boston – London – Toronto  - Sydney – Tokyo Singapore : Allyn and Bacon. 
 
Siegel, S.  (1994).  Metode Statistica non Parametrik untuk ilmu-ilmu Sosial.  Jakarta  

PT. Gramedia. 
 
Singarimbun, M. dan Effendi S.  (1989).  Metode Penelitian Survai.  Jakarta : LP3ES. 
 
Soesarsono. (2002). Pengantar Kewirausahaan.  Bogor:Fakultas Teknologi Pertanian 

IPB. 
 
Spencer, LM  dan Spencer, SM.  (1993).  Competence at Work.  New York : John 

Wiley & Sons,Inc. 
 
Sudjana.  (1996).  Metode Statistika.   Bandung : Tarsito 
 
Sugandha, D.  (1988).   Administrasi Strategi, Taktik dan Efisiensi.   Jakarta : Ghalia. 
 
Sugiyono.  (1994).  Metodologi Penelitian Administrasi.  Bandung : Alfabeta. 
 
Suryadi, A.  (1999). Pendidikan Investasi SDM dan Pembangunan. Jakarta : Balai 

Pustaka. 
 
Syah, M.  (1997).  Psikologi Pendidikan dan Pendekatan Baru.  Bandung:  PT 

Remaja Rosda Karya. 
 
Thahhan, M.  (1997). Model Kepemimpinan dalam Amal Islam, Jakarta : Robbani 

Press. 

Thoha, M.  (1991). Perspektif Perilaku Birokrasi (Dimensi-Dimensi Prima Ilmu 
Administrasi).  Jakarta : Rajawali Pers. 

 
Tilaar, H.  (2000). Pendidikan Abad ke – 21, Menunjang Knowledge Based Economy. 

Jakarta : CSIS. 
 



 

 

181

181

Tilaar, H. (2000) Paradigma Baru Pendidikan Nasional Jakarta : PT. Rineka Cipta. 
 
Wahab, Solihin A.  (1997).  Analisis Kebijaksanaan dari Formulasi ke Implementasi 

Kebijaksanaan Negara.   Jakarta :  Bumi Aksara. 

Walker, JW.  (1992).  Human Resource Strategy.New York-St louis-San Francisco-
Aucland-Bogota-Caracas-Lisbon-London-Madrid-Mexico-Milan-Montreal-
New Delhi-Paris-San Juan-Singapore-Sydney-Tokyo-Toronto: Mc Grow-
Mell,Inc. 

Walpore, RE.  (1993).  Pengantar Statistika.  Jakarta : PT.  Gramedia Pustaka Utama 

Walter, J. D.(1978).  The Art of Supportive Leadership Alih Bahasa oleh Teguh H. 
Agus.  Seni Kepemimpinan, Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada. 

Wheelen and Hunger.  (1995).  Strategic Management and Business Policy. Wesley 
Publishing Company, Inc. 

Winarno, B.   (2004).  Teori dan Proses Kebijakan Publik.  Jogyakarta : Media 
Pressindo. 

Winkel, WS.  (1986).  Psikologi Pengajaran.   Jakarta : Grasindo. 

Wirawan.  (2003).   Kapita Selecta Teori Kepemimpinan. Jilid I.  Jakarta: Uhamka 
Press. 

-------Kecakapan Hidup(Life Skill) melalui Pendekatan Pendidikan Berbasis  Luas. 
Surabaya: Sic. 

 
 
 
 
 


